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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaviddal Intelektual dan
Investment Opportunity Setrhadap Kinerja Perusahaan. Sampel yang digunakan
dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yerdgftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2009-2010. Adapun dengaerapa kriteria terkait

dengan objek penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasantghaigdilakukan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan selbagikut:

1. Modal Intelektual yang diukur melalui penggabungartaraphysical
capital, human capitaldanstructural capitalterbukti berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahadal. ini menunjukkan
bahwa Modal Intelektual dapat memberikan pengarositip terhadap
Kinerja Perusahaan, artinya dengan adanya peneMpdal Intelektual
maka Kinerja Perusahaan akan mengalami peningk@&nsahaan yang
mampu mengelola sumber daya intelektualnya secaksimal mampu
menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetyti#fng akan

bermuara terhadap peningkatan kinerja perusahaan.
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2. Investment Opportunity Sgang diukur melalui perubahan aset tetap per
tahun dibandingkan dengan jumlah aset yang dimjlédusahaan secara
keseluruhan tidak memberikan pengaruh signifikarnaigap Kinerja
Perusahaan. Penurunan kinerja perusahaan dajal tkjbat dari tidak
dilaksanakannya kesempatan investasi yang menggkdnnPerusahaan
yang memiliki proporsi hutang yang besar dalam mdankan proyek
dengannet present valugositif maka terdapat kemungkinan bahwa
kinerja perusahaan tidak dalam keadaan yang bakindmenunjukkan
bahwa besarnyivestment Opportunity Sgang diukur melalui proksi
ini tidak mampu memberikan gambaran atas Kinerjagzdaan.

3. Modal Intelektual daninvestment Opportunity Sedecara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaasha perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indone8i&l] pada periode
2009-2010. Berdasarkan uji F, model regresi dapgtindkan untuk
memprediksi kinerja perusahaan artinya peningk&ia@rja perusahaan
dapat tercermin dari produktivitas yang tinggi aediikuti dengan
peningkatan laba sebagai wujud pengelolaan motiekiual yang baik

serta terlaksananya kesempatan investasi yang mimgkan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain :

1. Mekanismelnvestment Opportunity Sgang digunakan pada penelitian

ini, terbatas pada satu proksi saja ydapital Expenditure to Market



79

Value of Asset{CEMVA) sehingga tidak dapat mewakili 10S secara
keseluruhan.

2. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel penetighatas pada
perusahaan manufaktur saja.

3. Periode tahun pengamatan yang digunakan dalam ifemeahi relatif

pendek yaitu dua tahun, yaitu tahun 2009-2010.

5.3. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelsgenis berikutnya yaitu :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan prokekanisme
Investment Opportunity Sketbih dari satu agar dapat menggambarkan 10S
secara keseluruhan serta mengetahui bagaimanarpkenga terhadap
Kinerja Perusahaan.

2. Menggunakan sampel perusahaan yang tidak hanya pedeahaan
manufaktur saja, tetapi dapat dikembangkan dengarggunakan sampel
dari kelompok perusahaan lain ydgged di Bursa Efek Indonesia seperti
pada sektor keuangan maupun non keuangan lainnya.

3. Memperpanjang periode tahun pengamatan denganngemtaktu yang
berbeda.

4. Koefisien determinasi sebesar 20,6 % menunjukkasimtardapat banyak
faktor yang mampu menjelaskan kondisi kinerja penaan. Faktor lain
yang bisa dimasukan dalam penelitian selanjutnyatdranya seperti

corporate governangestruktur modal, ukuran perusahaan dan lain-lain.



